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AKTIVITAS EKSTRAK METANOL BUAH MELUR
(Brucea jovanica L., Merr. SIMAROUBACEAE) TERHADAP
Crocidolomia pavonana Fabricius (Lepidoptera: Crambidae)

ABSTRAK

Penelitian tentang Aktivitas Ekstrak  Metanol Buah Melur {Brucea
Javanica |, Merr. Simaroubaceae) Terhadap Kehidupan Crocidalomia pavorana
Fabricivs (Lepidoplera; Crambidac) dilaksanakan i laboratorium Fisiologi dan
Toksikologi Serangga Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakulas Pertanian
Institut Pertanian Bogor (IPB). Penelitian dilakukan dari bulan Juni sampai
dengan  September 2008, Tujuan penelitian ini adalab  untuk tnemperoleh
konsentrasi ekstrak metanol bugh melur vang efektif untuk mengendalikan hama
. pavonrana.

Penelitian dilaksanakan mengeunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
vang terdiri dari 6 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakvannya adalah: kensenteasi (0;
0,15; 0,25 0,35; 0,45 dan 0,55 %), yang diperlakukan ke pakan larva C pavonasa.
pengamatan pada penelitian ini adalah ; moralitas lasva O Pavonana, lama
perkembangan instar larvs dan aktivitas penghambat makan (amifeedant) tanpa
pilihan,

Hasil penclitian memperlibatkan bahwa eksirak metanol buah melur akeif
dalam mengendalikan C pavonans,  Konsentrasi vang efektil adalah 0,25 %,
vang mengakibatkan monalitas larva . pavonara 75.80 % denpan  lama
perkembangan vaitu 5,22 hari (instar 2 -3}, 6.61 had {instar 3 - 47 dan efek
antifeecanmya 92,2 %,



[. PENDAHULUAN

Crocidolomia pavenana (F.) (Lepidoptern: Crambidae) merupakan hama
wama tanaman sgyur famili Brassicaceae seperti kuhis, kubis bunga, kubis cine,
brokoli, caisin, maostar, dan lobak. Dacrah peavebaran € pavonana meliputi Asia
Selatan, Asia Tenggara, Afvika Selatan, Avstralia, dan beberapa kepulssan di
Samudera Pasifik (Kalshoven, 19811,

Crocidelontia pavorana cenderuny memakan bagian dalam krop dan titik
wmbuh  terutama menjelang  pembentukkan  krop sampai  hampir  panen
(Kalshoven, 1981). Seranpan hama ini dapat menurunkan hasil panen kubis baik
secara Kuadites mavpun Kuantites dan dalam keadaan wvany ekstrim kubis tidak
daput dipanen sama sekali, Kerugian akibat serangan O povonana dan Plutelia
awlostelle (L.} (Lepidoptera: Yponomeutidae) secara  bersama-sama dapat
mencapai 100 % apabila tidek dilskukan pengendalian, werstams pada musim
kemarau {Sasrosiswojo den Setiawati, 1993,

Kehilangan hasil anaman kubis akihal serangan € poverane pada tahen
2003 mencapai 22,07 ton atau sebanding dengan 11,03 milyvar rupiah. Kehilangan
hasil ini memang menurun jika di bandingkan dengan taliun 2006 yang hanya
sebesar 1528 ton atau sebanding denpan 7,64 milyar rupish. Kehilangan hasil ini
dintlai masih sangat besar schingga  hasil prodeksi dari tahun ke tahun letap
helum  mampu  memenuhi kebutuhan  masvarakal  Indonesiz. (Ehrektorat
Perlindungan Tanamas Hostikultura, 2006,

Pengendalion . pavorana di Indonesia selama ini masih mengandalkan
msektisida sintetis, hal ini disebablan karena hasilnva dapat sepera dilibal, mudsh
dalam pengaplikasiannya dan kehilangan hasil yang dischalbkan oleh Organisme
Pergganggn Tanaman {OPT) dapat ditekan (Kardinan, 20017, Fenooupaan
insektisida simtetis oleh petani sangat intensif dan seringkali tidak hijaksana
sehinges menimbulkan berbagai dampak negatil seperti herkembangnva ras hama
vang resisten terhadap insektisida, resurjensi hama. munculnva hama sekunder,
terbumuhnya museh alami dan hewan bukan sasamn, serta berbagai efek residu

vang berbahaya bagi manusia dan hewan {Prijono, 19943,



Untuk mengurangi dampak nepatif dari  pengounasn insekisida sintetis
diperlukan upaya allematif yang efektif, efisien dan ramah lingkungan, Beherapa
pengendalian yang dapat digunakan untuk mencegah serangan hama O pavonana
antara lain dengan teknik bercocok tanem (rotasi tanaman, sanitasi) pengounaan
varietas yang (@han, pemantaslan agens hayati dan pengendalian  denpan
insekiisida nabati (Kardinan, 2001}, Menurut Prakoesh dan Bao (1997}, insekiisida
nabati cukup efektif terhadap hama sasaran dan umumnya cukop aman terhadap
musuh alami hama dan makluk bukan sasaran, Grainge dan Ahmed (1987),
melaporkan bahwa terdapat lebil dari 2400 spesies tumbuhan vang mengandung
bahan inscktisida, baik akar mavpun biji. Ekstrak dari bagian tanaman ini ada
vang bersifat racun kentak, recun perul, penghambat pertumbuban dan penolak
makan (emifredant). Salah satu tumbuhan vang dapal digunakan  sebagai
inscktisida  adelah Bruceq  Javamice L. Mo (Padua dan Bunvapraphatsara,
1958}, Tumbuhan ini banyak ditemukan di daerah Sumatera Barst di pekarangan
rumah penduduk vang scngaja ditamam  sebagai tanaman obat, tetapi sifag
inscktisidanya helum banyak diteliti.

Tumbithan  melur  memiliki  potensi uniuk  dikembangkan  menjadi
insekiisida nabati karena mengandung senyawa alkalpid, (hrucamarine, yvamanine),
plikosida (hrucealin, vatanoside A dan B. kosaminel, phenal (brucenol, bruceolic
acid), tannin, dun guossiioid (Dalimarthe, 2003). Quassineid  merspakan
soplongan  triterpen vang  sagal teroksigenasi dengan  ciri-citi pabit yang
mempunyai aktivitas antifeedanr dan insektisida {Vangapandu er ol 2005),
Sepvawa guassinedd ini dilaporkan dapat mengendalikan berbagai jenis serangga
Menurut Polonsky er el (1989), isobrucein konsentrasi 0.0 % dan geeassin
konsentrasi dibawah 0,05 % dari polongan senyawa queassinofd yang diekstrak
dengan metanol aktif menurunkan aktivitas makan serangga Aphid  Myzas
persicae. Govindachard ef ol (2000), melaporkan  bahwa guessinoid  akuif
menghambat pertumbuhan dan perkembangan Spodoprera fimra, Penelition vang
dilakukan oleh Vanpapandu er oif. (2003), bahwa pala konsentrasi (LDS %
guassinoid  efeklil menghambat  perkembangan  dan - periumbuhan larva

P xviosted.
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Hasil uji pendahuluan vang dilakukan, menunjukkan bahwa eksirak buah
melur dengan pefarut air bersifat mematikan dan antifeedant {menghambat
makan} yang kuat terhadap larva 5. fimra instar 111, Perdakuan ckstrak air buah
melur pada konsentrasi 3 % juga mematikan 100 % Jarva © perventenne instar 1L
Hasil penelitian Lina dan Arneti (2008) menunjukkan bahwa perlukuan ekstrak
melanal buah melur lebih efekiif wrhadap larva Povonana dibandinghkan
dengan daun dan rantingnya, akan tetapi konsentrasi aplikasi vang ferbaik belum
dapat dipastikan.

Bertitik tolak dari permasalahan tersebut, telah ditakukan penelitian yang
berjudul "Aktivitas ekstrak metanol buah welor {Bricea javanica L. Merr,
simaronbaceae) terhadap Crocidolomia pavonana Fabricius {(Lepidoptera :
Crambidae)* Tujuan dari penelitian ini adalah memperaleh konsentrasi ekstrak

metanal buah melur yang  efektif untuk mengendalikan ¢ povonsm



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil

4.1.1. Mortalitas larva C. pavonrana setelah aplikasi elistrak metanol buah
melur dengan konsentrasi vang berbeda,

Hasil penclitian vang dianalisis dengan mengunakan  sidik ragain
mortalitas larva € pavenana setelah pemberian beberapa konsentrasi ekstrak
metanol buah melur menunjukkan hasil vang berbeda nyata (Lampiran 33 dan
dilanjutkan dengan uji lanjut DNMRT pada taraf  nyata 5 % memperiihatkan
hasil yang berbeda nvata { Tabel 3).

Secara wmum perlakuan dengan konsentrasi 0,35 %, 0,45 %, dan .55 %,
berbeda tidak nyata sessmanya. dan berbeda nyata dengan konsentrasi 0,25 %,
dan 0,15 %, Sedangkan konsentrasi 0.25 % denpan konsentrasi 015 % berbeda

tidak nyata, dan konsentrasi 015 % berbeda tidak nvata dengan kontraol,

Tabel 1. Mortalitas larva . pavenara setelah aplikasi ekstrak metanol buah
melur dengan konsentrasi vang berbeda.
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Angka pada lajur yang sama ditkut burof keeil yang sama adalah berbeda tidak nyata menurot
IPNMET pade taraf 3%

Perlakuan  eksimk metanol  buah melur dari beberspa konsentrasi
menunjukkan babwa mortalitas larva C pavosass meningkal seiring dengan
meningkatnya konsentrasi. Konsentrasi 0.35 % merupakan konsentrasi wvang
paling tingei pengarchnya terchadap mortalitas larva . pavosana yaitn 85.20 %,

Pola kematian larva O pavonana dapat dilibat pada Gambar 4, secara
umum perlakisn ckstrak buabh melur menpakibatkan kematian larva. C pevomane,

semakin besar seiring dengan meningkatnya konsentrasi.
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Gambar 4 Laju mortalitas kumulatif larva (O pavasana setelah aplikast ckstrak
metanol bugh melur dengan konsentrasi yang berbeda.

Kematian larva O pavonane meningkat sejak hari pertama  sampai han
ke dua perlakuan  sedangkan pada har ke tiga dan seterusnya kematian larva
(. pavonana tidak berambah secara signifikan, hal im disebabkan karena setelah
pengamatan hart ke dua daun perlakuan digantt dengan daun tanpa  perlakuan.
Meningkatnva persentase  kematian  larva O pavenong sesean dengan
meningkatnya konsentrast ekstrak, vang menunjukkan bahwa ekstrak metanol
buah melur besifar akiif secara kuantitatif. Berdasarkan lamanya pengamatan
telthat bahwa kematian larva terjadi secara berighap dan tidak terjadi segera
sctelah  perlakugn, Denpan demikian ekstrak metanol buabh melor bersifat

insektisida vang bekerja relatif lambat terhadap larva O pavenona

4.1.2, Lama perkembangan larva €. pavenana setelah aplikasi ekstrak
metanol buah melur dengan Konsentrasi vang berbeda.

Hasil pengamatan pengaruh kelima konsentrast ckstrak metanol buab
melur terhadap lama perkembangan larva O pevenona (Tabel 23, Berdasarkan
pengamatan  terhadap perkembangan larva yang diben perlakuan  beberapa
konsentrast ekstrak metanol bush melur menunjukkan babwa secara nyata

mengakibatkan perpanjangan lama  perkembangan larva O poveroasa vang



V. KESIMPULAN DAN SARAN

3L Kesimpulan
Ekstrak metanol buah melur aktif dalam mengendalikan . povonara
dan konsentrasi vang efektif adalah 0,35 v, yang  mengakibatkan mortalitas
larva C, pavonara 75,80 % dengan Jama perkembangan yaitu 5,22 hari (instar 2

<31 6,61 hari (instar 3-4) dan cfck etlifeedantnya 927 %

5.2. Saran
Lintuk mengetahui patensinya secara lebih luas, pengjian lebih lanjut
perlu dilakukan guna mencntukan keefektifan ekstrak metanal buah meiur
terhadap hama € pevonana di lapangan dan dampaknya terhadap organisme

bukan sasaran terutama musuh alami.
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